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ABSTRACT 
 

Subordinate unethical behavior organizations is an element that is often found in 

an organization. This study aims to examine the analysis of the influence of the 

superior bottom line mentality on the subordinate unethical pro organization 

behavior: the subordinates moral disengagement as a mediation and the 

subordinates power distance orientation as moderating. in this study using a 

population and a sample in Pesisir Selatan Regency hypothesis testing using 

structural equation modeling (SEM) partial least squares (PLS). these results 

show: (1). The superior bottom line mentality has a positive effect on subordinate 

unethical pro organization behavior. (2) Subordinate moral disengagement 

mediates the relationship between superior bottom line mentality and 

subordinates pro-organizational unethical behavior (3). The subordinate's power 

distance orientation moderates the relationship between superior bottom line 

mentality and subordinate moral disengagement 

Keywords: Subordinate unethical pro organization, Subordinate Moral 

Disengagement, Subordinate Power Orientation Distance, Supervisor Bottom line 

mentality 
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ABSTRAK 
 

Perilaku tidak etis pro organisasi bawahan merupakan unsur yang sering 

ditemukan didalam sebuah organisasi. penelitian ini bertujuan untuk menguji 

analisis pengaruh mentalitas dasar atasan terhadap perilaku tidak etis pro 

organisasi bawahan: pelepasan moral bawahan sebagai mediasi dan orientasi jarak 

kekuasaan bawahan sebagai moderasi. pada penelitian ini menggunakan populasi 

dan sampel pada trias politika kabupaten pesisir selatan. pengujian hipotesis 

menggunakan structural equation modelling (SEM) partial least square (PLS). 

hasil ini menunjukan: (1). Mentalitas dasar atasan berpengaruh positif terhadap 

perilaku tidak etis pro organisasi bawahan. (2). Pelepasan moral bawahan 

memediasi hubungan antara mentalitas dasar atasan dan perilaku tidak etis pro 

organisasi bawahan (3). Orientasi jarak kekuasaan bawahan memoderasi 

hubungan antara mentalitas dasar atasan dan pelepasan moral bawahan 

Kata Kunci: Perilaku Tidak Etis Pro Organisasi Bawahan, Pelepasan Moral 

Bawahan, Orientasi Jarak Kekuasaaan, Mentalitas Dasar Atasan 
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